Pengantar: Evolusi
dan Spesiasi

Evolusi adalah proses perubahan makhluk hidup melalui seleksi alam dan
adaptasi lingkungan. Spesiasi adalah proses terbentuknya spesies baru
dari spesies yang ada. Memahami bukti-bukti evolusi dan mekanisme
spesiasi adalah fundamental dalam mempelajari biologi.
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Bukti-buktl Evolusi

Terdapat berbagai bukti yang mendukung
proses evolusi yang terjadi di alam semesta ini.
Bukti-bukti tersebut dapat ditemukan dalam
berbagai disiplin ilmu, seperti paleontologi,
biogeografi, dan analisis molekuler.

Bukti-bukti evolusi yang paling terkenal adalah
fosil-fosil peninggalan mahluk hidup di masa
lalu, yang menunjukkan perubahan morfologi
dari waktu ke waktu.




Fosil dan Perubahan Morfologi

Catatan Masa Lalu Transisi Bertahap

Fosil menyediakan jejak langsung dari Penemuan fosil yang menghubungkan
spesies zaman dahulu, memberi kita antara spesies menunjukkan adanya
pandangan ke dalam morfologi dan perubahan morfologi secara bertahap,
anatomi makhluk hidup purba. mendukung teori evolusi.

Adaptasi Lingkungan

Perubahan morfologi yang terekam dalam fosil menunjukkan bagaimana makhluk hidup
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dari waktu ke waktu.
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Biogeografl dan Persebaran
Spesies

Biogeografi mempelajari bagaimana makhluk hidup tersebar secara
geografis di planet ini. Faktor-faktor seperti iklim, geografi, dan sejarah
evolusi memengaruhi persebaran spesies di berbagai wilayah. Analisis
biogeografis membantu mengungkap pola penyebaran spesies dan
proses spesiasi.

Peta persebaran spesies menunjukkan bagaimana suatu spesies
terdistribusi di seluruh dunia. Daerah-daerah terpisah seperti benua,
kepulauan, atau habitat yang terisolasi dapat memicu proses spesiasi
allopatrik, di mana suatu populasi memisah dan berkembang menjadi
spesies baru.

'ERSEBARAN BIOMA DI DUNI/

JR TUNDRA STEPA

'@Riﬂ‘Y"O"SkOF @GeoHepi2018 n @Belajar Geografi Itu Hepi ,@Geo_He;



Analisis Molekuler dan Genetik

Analisis Sekuens DNA

Dengan perkembangan
teknologi, peneliti dapat
menganalisis urutan DNA
untuk mengidentifikasi
perubahan genetik yang
mendasari proses evolusi.
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Perbandingan Genetik
Antarspesies

Studi perbandingan DNA
antarspesies dapat
mengungkap hubungan
kekerabatan dan proses
diversifikasi evolutif dalam
suatu kelompok organisme.
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The Origin of Life on
Earth is another story..

So how did life begin?

Pohon Filogenetik

Analisis molekuler juga
memungkinkan konstruksi
pohon filogenetik yang
menggambarkan hubungan
evolusioner antarspesies
berdasarkan ciri-ciri genetik.



Mekanisme Spesiasi Allopatrik

|solasi Geografis

1
Pemisahan populasi oleh hambatan geografis
Akumulasi Mutasi
2
Perbedaan genetik yang semakin besar
Ketidakcocokan Reproduktif
3 Perkembangan ketidakmampuan untuk kawin

silang

Spesiasi allopatrik terjadi ketika suatu populasi terisolasi secara geografis dari populasi lain dari spesies
yang sama. Pemisahan ini menyebabkan akumulasi perbedaan genetik secara bertahap, yang pada
akhirnya mengarah pada ketidakcocokan reproduktif. Hal ini menghasilkan pembentukan spesies baru

yang tidak dapat lagi kawin silang.



Spesiasi Simpatrik dan Parapatrik

Spesiasi Simpatrik

1 Pembentukan spesies baru dalam satu populasi yang sama
tanpa adanya hambatan geografis

Spesiasi Parapatrik

2 Pembentukan spesies baru di daerah perbatasan
antara populasi yang terpisah secara geografis

Isolasi Reproduktif

3 Faktor kunci untuk terjadinya spesiasi dalam
kedua mekanisme ini

Selain spesiasi allopatrik yang terjadi akibat pemisahan geografis, ada juga mekanisme spesiasi
simpatrik dan parapatrik. Spesiasi simpatrik terjadi ketika suatu populasi membentuk spesies baru dalam
satu area tanpa adanya hambatan geografis, sedangkan spesiasi parapatrik terjadi di daerah perbatasan
antara populasi yang terpisah secara geografis. Isolasi reproduktif merupakan faktor kunci yang
menyebabkan terjadinya spesiasi dalam kedua mekanisme ini.



Isolasi Reproduktif dan Pembentukan
Spesies Baru

Isolasi Geografis Perbedaan Perilaku

Pemisahan spesies karena hambatan Variasi dalam perilaku kawin, ritme aktivitas,
geografis, seperti gunung, sungai, atau dan preferensi habitat dapat mencegah
lautan, dapat memicu perbedaan evolusi perkawinan antarspesies dan mendorong
dan pembentukan spesies baru. spesiasi.

Penghalang Reproduksi Evolusi Isolasi Reproduktif
Ketidakcocokan dalam organ reproduksi, Berbagai mekanisme isolasi reproduktif
waktu bertelur, atau kompatibilitas genetik dapat berkembang secara bertahap melalui
dapat menghambat hibridisasi dan seleksi alam, memisahkan populasi dan

mempertahankan integritas spesies. mendorong pembentukan spesies baru.



Peran Seleksi Alam dalam Spesiasi
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Seleksi Alam dan
Adaptasi

Seleksi alam adalah
mekanisme fundamental dalam
proses evolusi, di mana
individu dengan sifat yang lebih
menguntungkan akan bertahan
hidup dan bereproduksi
dengan lebih baik. Proses ini
mendorong perkembangan
adaptasi yang lebih baik dari
suatu populasi.
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Seleksi Alam Memicu
Spesiasi

Seleksi alam yang berlangsung
lama dapat mengakibatkan
perubahan genetik yang
signifikan dalam populasi. Hal
ini dapat memicu terbentuknya
kelompok-kelompok baru yang
tidak lagi dapat saling kawin,
sehingga memicu proses
spesiasi.

8. Adaptation & evolution
salat vl H

B Very long term, heritable changes in a lineage of
related living creatures

B Happens when the individual that is best suited to the
environment has the most reproductive success

Diversifikasi Melalui
Seleksi Alam

Melalui proses seleksi alam
yang terus-menerus, suatu
spesies dapat mengalami
diversifikasi adaptif, di mana
populasi beradaptasi dengan
cara yang berbeda untuk
menempati berbagai macam
niches ekologis.



Teori evolusi memiliki implikasi mendalam
terhadap pemahaman kita tentang asal-usul
kehidupan, keanekaragaman spesies, dan
dinamika perubahan makhluk hidup di Bumi.
Kesimpulan utama teori ini adalah bahwa
semua makhluk hidup saling terhubung

melalui akar evolusioner yang sama.




